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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1  Data Penelitian  

5.1.1 Hasil Pemilihan Sampel  

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu perusahaan 

manufaktur yang menyampaikan laporan keuangan lima tahun berturut-turut 

selama tahun 2011-2015. Proses seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah 

diterapkan tampak pada tabel 4.1:  

Tabel V.1 

Proses Seleksi Sampel dengan Kriteria 

NO KRITERIA JUMLAH 

1 Perusahaan manufaktur secara berturut-turut terdaftar di BEI 

periode 2011-2015. 

127 

2 Perusahaan menyampaikan laporan keuangan per 31 Desember 

secara rutin selama 5 tahun sesuai dengan periode penelitian 

yang diperlukan untuk periode 2011, 2012, 2013, 2014, 2015 

(laporan keuangan per 31 Desember merupakan laporan 

keuangan yang telah diaudit). 

(12) 

Jumlah Sampel 115 

Jumlah Observasi  : 115x5 575 

Sumber: www.idx.co.id dan diolah, 2017  
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Berdasarkan tabel V.1 dapat diketahui bahwa jumlah observasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini sebanyak 575 observasi dari tahun 2011-2015. Observasi per 

tahun adalah 115 perusahaan. Namun, setelah dilakukan perhitungan pada 

variabel independen diperoleh data ekstrim atau sangat tinggi, yaitu:  

1.  Rasio likuiditas tahun 2015 sebesar 13,9563 pada perusahaan  SIMA 

(Siwani Makmur Tbk).  

Oleh sebab itu, perlu dilakukan data outlier agar dalam pengujian 

kelayakkan model regresi dapat terpenuhi dan dapat digunakan dalam analisis 

selanjunya. Outlier merupakan kasus atau data yang memiliki karakteristik unik 

yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi lainnya dan muncul dalam bentuk 

nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi 

(Ghozali, 2011).  

Dari penjelasan diatas, diperoleh 1 (satu) data outlier yaitu pada perusahaan 

SIMA (Siwani Makmur Tbk). Jadi, data yang diobservasi dalam penelitian ini 

menjadi 570 (115-1) x 5 tahun = 570).  

 

5.2  Statistik Deskriptif  

Sebelum melakukan uji binary logistik, terlebih dahulu dilakukan uji 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

terhadap suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness/kemencengan distribusi 

(Ghozali, 2011). Dalam penelian ini, uji statistik diskriptif digunakan untuk 

mengetahui nilai maksimum, minimum, mean dan standar deviasi. Hasil uji 

statistik deskriptif dapat dilihat dari tabel V.2 
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Tabel V.2 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FD 

 

570 0 1 .23 .420 

LIK 

 

570 .1300 13.3500 2.094133 1.7856688 

PROF 

 

570 -.8820 .6572 .051787 .1135200 

LEV 

 

570 .0005 4.9803 .560532 .4830767 

AKT 

 

570 .0099 5.6591 1.148700 .6893435 

SIZE 

 

570 25.1940 32.2067 28.242967 1.5247328 

Valid N 

(listwise) 

570     

Sumber: Olah data SPSS 20, 2017 

Tabel V.2 memaparkan nilai statistik kelima variabel. Secara default nilai 

yang dipilih adalah Mean, Standar Deviation, Minimum, dan Maximum. 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui jumlah sampel yang akan diteliti adalah 570 

data observasi dari variabel-variabel dalam penelitian ini yang terdiri dari variabel 

likuiditas, profitabilitas, leverage, aktivitas, dan ukuran perusahaan (size). 

Likuiditas menunjukkan nilai minimum sebesar 0,1300 pada perusahaan 

POLY (Asia Pasific Fibers Tbk ) tahun 2015, nilai maksimum sebesar 13,3500 

pada perusahaan DPNS (Duta Pertiwi Nusantara) tahun 2015, nilai rata-rata 

(mean) sebesar 2,094133 dan standar deviasi sebesar 1,7856688. 
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Profitabilitas menunjukkan nilai minimum sebesar  -0,8820 pada perusahaan 

KRAS (Krakatau Steel Tbk) tahun 2015, nilai maksimum sebesar 0,6572 pada 

perusahaan MLBI (Multi Bintang Indonesia Tbk) tahun 2013, nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,051787 dan standar deviasi sebesar 0,1135200. 

Leverage menunjukkan nilai minimum sebesar 0,0005 pada perusahaan 

MYOR (Mayora Indah Tbk) tahun 2015, nilai maksimum sebesar 4,9803 pada 

perusahaan POLY (Asia Pasific Fibers Tbk ) tahun 2015, nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,560532 dan standar deviasi sebesar 0,4830767. 

Aktivitas menunjukkan nilai minimum sebesar 0,0099 pada perusahaan 

MYRX (Hanson Interntional Tbk) tahun 2015, nilai maksimum sebesar 5,6591 

pada perusahaan ALKA (Alaska Industrindo Tbk) tahun 2012, nilai rata-rata 

(mean) sebesar 1,148700 dan standar deviasi sebesar 0,6893435. 

Ukuran perusahaan (size) menunjukkan nilai minimum sebesar 25,1940 

pada perusahaan KICI (Kedaung Indag Can Tbk) tahun 2011, nilai maksimum 

sebesar 32,2067 pada perusahaan INKP (Indah Kiat Pulp & Paper Tbk) tahun 

2015, nilai rata-rata (mean) sebesar 28,242967 dan standar deviasi sebesar 

1,5247328. 

 

5.3  Analisis dan Hasil Penelitian  

5.3.1 Menguji Kelayakan Model Regresi  

Pengujian kelayakan model regresi logistik pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Goodness of fit test yang diukur dengan nilai Chi-Square 

pada bagian bawah uji Homser and Lemeshow, selanjutnya probabilitas 

signifikansi yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikasi (α) 

5 %. Hipotesis untuk menilai kelayakan model regresi adalah sebagai berikut :  

H0 : Tidak ada perbedaan antara model dengan data  
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Ha : Ada perbedaan antara model dengan data 

 

Tabel V.3 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 27.026 8 .273 

Sumber: Data Diolah SPSS 20, 2017 

Tabel V.3 menunjukkan hasil pengujian Hosmer and Lemeshow. Dengan 

probabilitas signifikasi menunjukkan angka 0,273. Nilai signifikansi yang 

diperoleh ini jauh lebih besar dari pada 0,05 (α) 5%, maka H0 tidak dapat ditolak 

(diterima). Hal ini berarti model regresi layak untuk digunakan dalam analisis 

selanjutnya, karena tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang 

diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. Atau dapat dikatakan bahwa model 

mampu memprediksi nilai observasinya. 

 

5.3.2 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)  

 Analisis yang dilakukan selanjutnya adalah menilai keseluruhan model 

(overall model fit) dengan data, baik sebelum maupun sesudah variabel bebas 

dimasukkan kedalam model. Hipotesis untuk menilai model fit adalah :  

H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data.  

Ha : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data.  

Dari hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa kita tidak akan menolak 

hipotesa nol agar model fit dengan data. Likelihood (L) dari model adalah 

probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input 

(Ghozali, 2005). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model fit 

dengan data baik sebelum maupun setelah variabel bebas dimasukkan ke dalam 
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model. Apabila nilai -2 Log Likehood (block Number=0) lebih besar 

dibandingkan dengan nilai -2 Log Likehood (block Number=1), maka keseluruhan 

model menunjukkan model regresi yang baik. Jika terjadi penurunan, maka model 

tersebut menunjukkan model regresi yang baik. 

Tabel V.4 

Likelihood Block 0 
Iteration History

a,b,c
 

 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients 

Constant 

Step 0 1 613.882 -1.088 

2 612.107 -1.215 

3 612.105 -1.219 

4 612.105 -1.219 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 612.105 

c. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates changed by less than .001. 
Sumber: Data Diolah SPSS 20, 2017 

Ouput SPSS pada tabel V.4 menunjukkan nilai -2 Log Likehood pertama 

sebesar 612,105. Angka tersebut secara matematik signifikan pada alpha (α) 5% 

dan hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti bahwa hanya konstanta saja yang tidak fit 

dengan data (sebelum variabel bebas dimasukkan ke dalam model regresi).  

Langkah selanjutnya adalah menguji keseluruhan model (overall model fit). 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai antara -2 Log 

Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood 

(-2LL) pada akhir (Block Number = 1). Adanya pengurangan nilai antara - 2LL 

awal (initial - 2LL function) dengan nilai - 2LL pada langkah berikutnya (-2LL 

akhir) menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 

2011). 
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Tabel V.5 

likelihood Block 1 
Iteration History

a,b,c,d
 

Iteration -2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant LIK PROF LEV AKT SIZE 

Step 1 1 490.625 -2.579 -.030 -5.147 .758 -.155 .056 

2 433.922 -4.175 -.052 -12.371 .814 -.163 .111 

3 414.513 -5.047 -.056 -20.014 .736 -.115 .142 

4 412.195 -5.367 -.064 -23.605 .740 -.095 .153 

5 412.154 -5.409 -.067 -24.149 .745 -.094 .154 

6 412.154 -5.410 -.067 -24.160 .745 -.094 .154 

7 412.154 -5.410 -.067 -24.160 .745 -.094 .154 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 612,105 

d. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by less than ,001. 

Sumber: Data diolah SPSS 20, 2017 
 

 

 

  

 Setelah keseluruhan variabel bebas yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio 

profitabilitas, rasio leverage, rasio aktivitas dan ukuran perusahaan (size) 

dimasukkan ke dalam model, -2 Log Likelihood menunjukkan terjadi penurunan 

nilai -2 Log Likelihood sebesar 199,951 (612,105 - 412,154 = 199,951). 

Penurunan nilai -2 Log Likelihood ini dapat diartikan bahwa penambahan variabel 

bebas kedalam model dapat memperbaiki model fit serta menunjukkan model 

regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan 

data. 

 

 

-2LL awal (Block Number = 0)  612.105 

-2LL akhir (Block Number = 1)  412.154 
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5.3.3 Matrik Klasifikasi  

Matrik klasifikasi akan menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 

untuk memprediksi kemungkinan terjadinya financial distress. 

Tabel V.6 

Klasifikasi 
           Classification Table

a
 

 

Observed Predicted 

FD Percentage 

Correct NON 

FINANCIAL 

DISTRESS 

FINANCIAL

DISTRESS 

Step 1 FD NON FINANCIAL 

DISTRESS 

427 13 97.0 

FINANCIAL 

DISTRESS 

72 58 44.6 

Overall Percentage   85.1 
a. The cut value is ,500 

Sumber: Hasil Olah data SPSS 20, 2017  

Dari tabel V.6 dapat dibaca bahwa menurut prediksi, perusahaan yang 

mengalami non financial distress adalah 440, sedangkan observasi sesungguhnya 

menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami non financial distress adalah 

427. Jadi ketepatan model ini adalah 427/440 atau 97,0%, dan menurut prediksi, 

perusahaan yang mengalami financial distress adalah 130, sedangkan observasi 

sesungguhnya menunjukkan bahwa bahwa perusahaan yang mengalami financial 

distress adalah 58 Jadi ketepatan model ini adalah 58/130  atau 44,6%. Ketepatan 

prediksi keseluruhan model ini adalah 85,1%.  

 

 

5.3.4 Analisis Regresi  

 Analisis Regresi (Regression Analysis) merupakan suatu teknik untuk 

membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut untuk membuat 

perkiraan (prediction). Dengan demikian, analisis regresi sering disebut sebagai 
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analisis prediksi. Karena merupakan prediksi, maka nilai prediksi tidak selalu 

tepat dengan nilai riilnya, semakin kecil tingkat penyimpangan antara nilai 

prediksi dengan nilai riilnya, maka semakin tepat persamaan regresi yang 

terbentuk (Kurniawan, 2014 dalam Permatasari, 2016).  

Model regresi logistik digunakan untuk mencari persamaan regresi jika 

variabel depandennya merupakan variabel yang berbentuk skala ordinal atau 

variabel yang bersifat kualitatif (Srengga, 2012). Pengujian dilakukan dengan 

tingkat signifikansi (α) = 5%. 

Tabel V.7 

    Analisis Regresi 
Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1
a
 LIK -.067 .092 .528 1 .047 .935 

PROF -4.160 3.053 5.616 1 .000 .000 

LEV .745 .298 6.238 1 .013 2.106 

AKT -1.094 .186 .253 1 .615 .911 

SIZE -.154 .089 3.003 1 .483 1.167 

Constant 1.410 2.644 4.187 1 .641 1.004 

a. Variable(s) entered on step 1: LIK, PROF, LEV, AKT, SIZE. 
Sumber: Data diolah SPSS 20, 2017 

Dari hasil analisis dengan bantuan program SPSS 20 diatas, dengan melihat 

kolom beta maka dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk. Adapun 

persamaan regresi logistik, sebagai berikut: 

FD = 1,410 – 0,067 LIK –4,160 PROF + 0,745 LEV –1,094 AKTV - 0,154 SIZE + ε 

Nilai konstanta dengan koefisien regresi pada tabel V.7 dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Konstanta sebesar 1,410 menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 

independen rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio leverage, rasio aktivitas 
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ukuran perusahaan/size (konstan) maka peluang perusahaan mengalami kondisi 

financial distress naik sebesar 1,410%. 

2. Koefisien variabel rasio likuiditas sebesar -0,067, berarti setiap kenaikkan 

rasio likuiditas sebesar 1% maka peluang suatu perusahaan mengalami 

financial distress akan turun sebesar 0,067 % dengan asumsi variabel lain 

adalah konstan.  

3. Koefisien variabel rasio profitabilitas sebesar -4,160, berarti setiap kenaikan 

rasio profitabilitas sebesar 1% maka peluang suatu perusahaan mengalami 

financial distress akan turun sebesar 4,160% dengan asumsi variabel lain 

adalah konstan.  

4. Koefisien variabel rasio leverage sebesar 0,745, berarti setiap kenaikan rasio 

leverage sebesar 1% maka peluang suatu perusahaan mengalami financial 

distress akan naik sebesar 0,745% dengan asumsi variabel lain adalah konstan.  

5. Koefisien variabel rasio aktivitas sebesar -1,094, berarti setiap kenaikan 

rasio aktivitas sebesar 1% maka peluang suatu perusahaan mengalami financial 

distress akan turun sebesar 1,094% dengan asumsi variabel lain adalah 

konstan.  

6. Koefisien variabel ukuran perusahaan (size) sebesar -0,154, berarti setiap 

kenaikan ukuran perusahaan (size) sebesar 1% maka peluang suatu perusahaan 

mengalami financial distress akan turun sebesar 0,154% dengan asumsi 

variabel lain adalah konstan. 

 

5.3.5 Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh variabel-

variabel bebas yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio leverage, rasio 

aktivitas dan ukuran perusahaan (size) berpengaruh terhadap prediksi kondisi 
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financial distress perusahaan dengan menggunakan hasil uji regresi yang 

ditunjukkan dalam variabel in the equation. 

Dalam uji hipotesis dengan regresi logistik cukup dengan melihat Variables 

in the Equation, pada kolom Significant dibandingkan dengan tingkat kealphaan 

0,05 (5%). Apabila tingkat signifikansi < 0,05, maka Ha diterima. 

Tabel V.8 

Pengujian Hipotesis 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1
a
 LIK -.067 .092 .528 1 .047 .935 

PROF -4.160 3.053 5.616 1 .000 .000 

LEV .745 .298 6.238 1 .013 2.106 

AKT -1.094 .186 .253 1 .615 .911 

SIZE -.154 .089 3.003 1 .483 1.167 

Constant 1.410 2.644 4.187 1 .641 1.004 

a. Variable(s) entered on step 1: LIK, PROF, LEV, AKT, SIZE. 
Sumber: Data diolah SPSS 20, 2017 

Dari pengujian hipotesis menggunakan program SPSS 20 diatas, 

disimpulkan bahwa :  

1. Pengujian Hipotesis Pertama  

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap prediksi financial distress. Dari tabel V.8, diperoleh 

parameter hubungan rasio likuiditas terhadap prediksi financial distress adalah 

sebesar -0,067 dan nilai signifikansi sebesar 0,047. Pada tingkat signifikansi α = 

5%; maka regresi tersebut signifikan karena ρ = 0,047< 0,05. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa, Rasio Likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap prediksi financial distress. Hasil pengujian 

tersebut mendukung hipotesis pertama yang menyatakan bahwa rasio likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap prediksi financial distress. 



121 

 

 

2. Pengujian Hipotesis Kedua  

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas terhadap 

prediksi financial distress. Dari tabel V.8, manunjukkan bahwa parameter 

hubungan rasio profitabilitas terhadap prediksi financial distress adalah sebesar -

4,160 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Pada tingkat signifikansi α = 5%; 

maka koefisien regresi signifikan karena ρ = 0,000 <0,05. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, rasio profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap prediksi financial distress. Hasil pengujian 

tersebut mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap prediksi Financial Distress. 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga  

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah rasio leverage terhadap prediksi 

financial distress. Dari tabel V.8, diperoleh parameter hubungan rasio leverage 

terhadap prediksi financial distress adalah sebesar 0,745 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,013. Pada tingkat signifikansi α = 5%; maka koefisien regresi tersebut 

signifikan karena ρ = 0,013< 0,05. Berdasarkan hasil hipotesis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa, rasio leverage berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

financial distress. Hasil pengujian tersebut mendukung hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa rasio leverage berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

Financial Distress. 

4. Pengujian Hipotesis Keempat  

Hipotesis keempat dalam penelitian kali ini adalah rasio aktivitas 

berpengaruh signifikan terhadap prediksi financial distress. Dari tabel V.8, 

diperoleh parameter hubungan rasio aktivitas terhadap prediksi financial distress 

adalah sebesar -1,094 dengan nilai signifikansi sebesar 0,615. Pada tingkat 

signifikansi α = 5%; maka koefisien regresi tersebut tidak berpengaruh 

signifikan karena ρ = 0,615> 0,05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa, rasio aktivitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap prediksi financial distress. Hasil pengujian tersebut tidak mendukung 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap prediksi financial distress 

5. Pengujian Hipotesis kelima  

Hipotesis kelima dalam penelitian kali ini adalah ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap prediksi financial distress. Dari tabel V.8, 

diperoleh parameter ukuran perusahaan terhadap prediksi financial distres 

adalah sebesar -0,154 dengan nilai signifikansi sebesar 0,483. Pada tingkat 

signifikansi α = 5%; maka koefisien regresi tersebut tidak berpengaruh 

signifikan karena ρ = 0,483> 0,05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa, ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap prediksi financial distress. Hasil pengujian tersebut tidak 

mendukung hipotesis kelima yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap prediksi financial distress. 

 

5.3.6  Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel-

variabel independen mampu memperjelas variabilitas variabel dependen. 

Koefisien determinasi pada regresi logistik dapat dilihat pada Negalgarke R 

Square. Nilai Negalgarke R Square dapat diinterpretasikan seperti nilai R Square 

pada regresi berganda (Ghozali, 2011). Nilai ini didapat dengan cara membagi 

nilai Cox& Snell R Square dengan nilai maksimumnya. 

Tabel V.9 

Koefisien Determinasi 

     Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
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1 412.154
a
 .296 .449 

a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by less than ,001. 

Sumber: Hasil Olah data SPSS 20, 2017 

Dari Tabel V.9 dalam penelitian ini menunjukkan hasil pengujian 

negalgarke r square. Dilihat dari hasil output pengolahan data nilai negalgarke r 

square adalah sebesar 0,449 yang berarti variabilitas variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 44,9%, sisanya sebesar 

55,1% dijelaskan oleh variabel- variabel lain diluar model penelitian. Atau secara 

bersama-sama variasi rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio leverage, rasio 

aktivitas dan ukuran perusahaan (size) dapat menjelaskan variasi variabel 

financial distress sebesar 44,9%. 

 

5.4 Pembahasan  

5.4.1 Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Prediksi Financial Distress  

Berdasarkan hasil olah data SPSS 20 pada tabel V.8, menunjukkan bahwa 

tingkat signifikansi likuiditas sebesar 0,047 dan koefisien beta sebesar -0,067. 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai yang ditetapkan, yaitu α = 0,05, 

maka rasio likuiditas yang diproksikan dengan current ratio (CR) berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress. Oleh karena itu hipotesis pertama (H1) 

yang menyatakan rasio likuiditas berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

financial distress diterima. Dalam penelitian ini dapat diartikan bahwa semakin 

besar rasio likuiditas maka kemungkinan terjadi financial distress semakin kecil. 

Likuiditas umunya dinilai dari kemampuan perusahaan membayar hutang 

lancar dengan aktiva lancar yang dimiliki. Rasio lancar menunjukkan besarnya 

kas yang dimiliki perusahaan ditambah aset-aset yang bisa berubah menjadi kas 

dalam waktu satu tahun, relatif terhadap besarnya hutang-hutang yang jatuh 

tempo dalam jangka waktu dekat (tidak lebih dari satu tahun), pada tanggal 

tertentu seperti tercantum pada neraca. 
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Rasio lancar bisa dipengaruhi beberapa hal, apabila perusahaan menjual 

surat-surat berharga yang diklasifikasikan sebagai aset lancar dan menggunakan 

kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisisi perusahaan tersebut terhadap 

beberapa perusahaan lain atau untuk aktivitas lain, rasio lancar bisa mengalami 

penurunan. Apabila supplier melonggarkan kebijakan kredit mereka, misal 

dengan memperpanjang jangka waktu hutang, hutang akan naik dan ini akan 

mengurangi rasio lancar. Semakin tinggi rasio likuiditas yang dimiliki perusahaan, 

maka kemungkinan perusahaan terindikasi financial distress akan turun (Jaya dkk. 

2013). 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan 

Meiranto (2014) dan penilitian yang dilakukan oleh Rusaly (2016) yang 

menyatakan bahwa rasio likuiditas yang diproksikan dengan current ratio (CR) 

berpengaruh negatif dan signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress. 

 

5.4.2 Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Prediksi Financial Distress  

Berdasarkan hasil olah data SPSS 20 pada tabel V.8, menunjukkan bahwa 

tingkat signifikansi rasio profitabilitas berada pada angka 0,000 kemudian 

koefisien beta sebesar -4,160. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai yang 

ditetapkan, yaitu α = 0,05 ini berarti bahwa variabel profitabilitas yang diukur 

dengan return on asset (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan dalam 

memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2011-2015, oleh karena itu hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan rasio profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap prediksi financial 

distress diterima.  

Penelitian ini dapat diartikan bahwa penurunan profitabilitas menyebabkan 

kondisi perusahaan mengalami financial distress. Sebaliknya, semakin tinggi 

profitabilitas maka semakin kecil kemungkinan perusahaan akan mengalami 
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financial distress, karena kemampuan memperolah laba perusahaan yang semakin 

tinggi akan mempengaruhi kondisi keuangan yang baik sehingga tidak akan 

terjadi financial distress. Tetapi bagi perusahaan yang memiliki profitabilitas yang 

rendah, tidak memiliki kekuatan ekonomi yang akan mendorong perusahaan 

mengalami financial distress. 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Srengga 

(2012) dan penilitian yang dilakukan oleh Rusaly (2016) yang menyatakan bahwa 

rasio profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset (ROA) berpengaruh 

negatif dan signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress. 

 

5.4.3 Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Prediksi Financial Distress  

Berdasarkan hasil olah data SPSS 20 pada tabel V.8, menunjukkan tingkat 

signifikansi leverage berada pada angka 0,013 dan koefisien beta sebesar 0,745. 

Nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari nilai yang ditetapkan, yaitu α = 

0,05 ini berarti rasio leverage yang diproksikan dengan debt to assets ratio 

berpengaruh terhadap financial distress. Oleh karena itu hipotesis ketiga (H3) 

yang menyatakan leverage berpengaruh signifikan terhadap financial distress 

diterima. Dalam penelitian ini dapat diartikan bahwa semakin besar leverage 

maka kemungkinan terjadi financial distress akan semakin meningkat.  

Menurut teori keagenan keputusan agen mengenai pendanaan aset 

perusahaan sangatlah penting, karena jika agen terlalu banyak menggunakan dana 

pihak ketiga sebagai pendanaannya, maka akan timbul kewajiban yang lebih besar 

di masa mendatang, dan hal itu akan mengakibatkan perusahaan akan rentan 

terhadap kesulitan keuangan atau financial distress (Hidayat, 2014).  

Perusahaan yang mengalami financial distress pada umumnya memiliki 

jumlah utang yang hampir sama besar dengan total asetnya bahkan ada 

perusahaan yang memiliki jumlah hutang yang lebih besar daripada total Asetnya. 
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Leverage yang cukup tinggi mengindikasikan perusahaan berada pada kondisi 

financial distress (Gobenvy, 2014).  

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Gobenvy 

(2014) dan penilitian yang dilakukan oleh Hastuti dan Purwanto (2015) yang 

menyatakan bahwa rasio leverage yang diproksikan dengan total debt to asset 

(DAR) berpengaruh positif dan signifikan dalam memprediksi kondisi financial 

distress. 

 

5.4.4 Pengaruh Rasio Aktifitas terhadap Prediksi Financial Distress  

Berdasarkan hasil olah data SPSS 20 pada tabel V.8, menunjukkan tingkat 

signifikansi aktivitas berada pada angka 0,615 dan koefisien beta sebesar -1,094. 

Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari nilai yang ditetapkan, yaitu α = 0,05, 

maka rasio aktivitas yang diproksikan dengan total assets turnover ratio tidak 

berpengaruh terhadap financial distress. Oleh karena itu hipotesis keempat (H4) 

yang menyatakan aktivitas berpengaruh signifikan terhadap financial distress 

ditolak.  

Rasio perputaran total aktiva mengukur sejauh mana kemampuan 

perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Rasio ini memperlihatkan sejauh mana efektivitas perusahaan 

menggunakan seluruh aktivanya. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif 

penggunaan aset tersebut. Rasio yang tinggi biasanya menunjukkan manajemen 

yang baik, sebaliknya rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi 

strategi, pemasarannya dan pengeluaran modalnya (Jaya dkk. 2013). 

Hidayat (2014) menyatakan agent dituntut untuk dapat memaksimalkan 

penggunaan aset-asetnya untuk kegiatan operasional perusahaan sehingga dapat 

menaikkan penjualan. Jika aset perusahaan tidak bisa dimaksimalkan 

penggunaannya, maka pendapatan perusahaan juga tidak bisa maksimal, dan 
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akibatnya kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau financial 

distress adalah semakin besar. 

Penelitian ini  konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami 

(2015) yang menyatakan bahwa rasio aktivitas yang diproksikan total asset 

turnover ratio (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap prediksi 

kondisi financial distress.  

 

5.4.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Prediksi Financial Distress  

Berdasarkan hasil olah data SPSS 20 pada tabel V.8, menunjukkan tingkat 

signifikansi ukuran perusahaan berada pada angka 0,483 dan koefisien beta 

sebesar -0,154. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari nilai yang ditetapkan, 

yaitu α = 0,05, maka ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Ln total assets 

tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Oleh karena itu hipotesis 

kelima (H5) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap kondisi financial distress ditolak.  

Ukuran perusahaan yang besar tentunya juga memiliki total aset yang besar. 

Seperti yang telah diungkapkan oleh Falikhatun dan Supriyanto (2008) yang 

menyatakan bahwa pada perusahaan besar dengan total aktiva yang banyak akan 

lebih berani untuk menggunakan modal dari pinjaman dalam membelanjai seluruh 

aktivanya dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil. Hal ini 

disebabkan semakin besar perusahaan maka semakin tinggi penilaian kredit yang 

diperolehnya, sehingga penggunaan hutang akan cenderung lebih banyak daripada 

perusahaan kecil yang tentunya memiliki penilaian kredit rendah. Perusahaan 

dengan ukuran besar lebih mudah dalam memperoleh modal dari investor namun 

apabila perusahaan tersebut tidak bisa menghasilkan laba maka kemungkinan 

terjadinya kondisi financial distress akan meningkat.  
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Dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan (size) 

tidak berpengaruh terhadap prediksi financial distress, menurut gobenvy (2014) 

kondisi perekonomian Indonesia yang berubah-ubah setiap tahunnya dapat 

mempengaruhi kemungkinan perusahaan mengalami tekanan keuangan, terlepas 

dari besar atau kecilnya perusahaan tersebut (Gobenvy, 2014). Hasil penelitian ini 

tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh permatasari (2016), bahwa 

ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma natural total asset 

memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam memprediksi kondisi financial 

distress.


